BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian studi kasus yang
merupakan bagian dari penelitian kualitatif. Merujuk pada teori bahwa

penelitian kualitatif mengasumsikan suatu kenyataan memiliki dimensi

mnomena Penejtlag kualitatif mengarah pada

rpretasi mﬁq Anai suatu keadaan

asi dilakukan

fenomena konteks kehidupan utamanya ketika batasan antara fenomena
dan konteks tidak dapat dipisahkan dengan jelas. Selain itu, studi kasus
berhubungan dengan situasi khas dimana terdapat variabel yang menarik
dan bergantung pada sumber data sehingga membutuhkan triangulasi
menurut Yin: 2002 dalam (Prihatsanti, dkk: 2018: 128). Penelitian ini

bersifat konstruktif dimana temuan-temuan dalam kajian implementasi
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gerakan literasi sekolah ini merupakan hasil dari konstruksi sosial.
Individu-individu yang terlibat dalam kajian ini  membangun
pemahamannya masing-masing untuk dijadikan paradigma dalam menilai
implementasi gerakan tersebut.

Penelitian studi kasus dimaksudkan untuk memahami fenomena

yang ada dalam ruang lingkyup kehidupan sosial berdasarkan prespektif

w

)\\\ WL

iy

melihat bagaimana implementasi gerakan literasi sekolah dengan hadir dan
merasakan atmosfer literasi di sekolah tersebut, serta wawancara
mendalam terhadap partisipan yang secara langsung terlibat dengan
fenomena yang dikaji.

Studi kasus (case study) merupakan metode menghimpun dan

menganalisis data berkenaan dengan suatu kasus tertentu. Suatu hal
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dikatakan sebagai kasus karena terdapat masalah, kesulitan, hambatan,
penyimpangan, dan pula dapat berupa keunggulan atau suatu keberhasilan.
Ruang lingkup kasus dalam hal ini ialah merujuk pada perorangan,
kelompok, keluarga, lembaga atau organisasi, daerah/wilayah, maupun
masyarakat umum. Arah metode ini ialah mengkaji kondisi, kegiatan,

perkembangan, serta faktor-faktor penting terkait kondisi dan

kamdinata, 2017:77).

ell
ini miliki tUJuan ] untuk mendeskripsikan
gerakan |t kolah \JINSDN Lebakadi |
%&m @agal QMY pendapat Mc
%Iltlandnm an, bghgva penelitian

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Adapun tempat dan waktu penelitian penulis sajikan sebagai
berikut :
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SDN Lebakadi I, Kecamatan Sugio,

Kab. Lamongan.
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2. Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada 20 September 2019.
C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini ialah warga SDN Lebakadi I, Kecamatan
Sugio, Kabupaten Lamongan yang meliputi kepala sekolah, 9 guru, 1

komite serta 2 peserta didik (kelas 3 dan 6) yang terlibat langsung dalam

nya terhadap

ajian implementasi
ang dikemukakan oleh
Sukmadinata dalam bukunya yang berjudul metode penelitian pendidikan
sebagai berikut :
1. Identifikasi Perumusan dan Pembatasan Masalah
Perumusan masalah merupakan hal pokok yang menjadi
langkah awal penelitian. Perumusan masalah harus dibuat

sedemikian rupa agar dapat menjawab rasa ingin tahu yang
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mendasari penelitian dilakukan. Perumusan masalah diharapkan
memberikan stimulus dalam menguraikan jawaban dari
permasalahan yang diteliti. Selanjutnya ialah pembatasan masalah,

hal ini harus dilakukan guna menghindari tidak relevannya tujuan
awal penelitian dengan hasil penelitian. Pembatasan ini juga dapat

memfokuskan penelitian sehingga dapat berjalan sesuai prosedur

a efektif dan efisien.

strument  berupa
QVvancara guna

dibuat guna

#tasi data ini merupakan
tahap lanjutan setelah disusun pertanyaan pokok dan telah
ditentukan sampel penelitiannya. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan instrumen yang telah dibuat, dapat melalui
kegiatan wawancara terhadap subjek yang relevan, observasi, dan
analisis dokumen. Selanjutnya data yang diperoleh ditafsirkan dan

ditarik simpulan. Tentunya data yang diperoleh beragam. Untuk



38

studi kasus ini diperlukan tafsiran khusus mengenai nilai subjektif
dari para subjek yang diwawancarai terkait pokok yang diteliti.
4. Penyusunan Laporan.
Tahapan terakhir ialah penyusunan laporan. Termuat di
dalamnya hal-hal terkait hasil penelitian dan temuan-temuan

selama penelitian berlangsung. Penyusunan laporan hendaknya

secara SMT'US dan WiSagikan dengan baik agar
baca mem I%ﬂ jan ini.
&?@ta

%}/ @

agt_;a.nallw en.

%gmu t\ tan e\%lh| yagy Mitujukan pada
(/”Lh ‘v’; _ _
4P bmentasi gerakan

peida  penelitian

Bertama ialah

dan kelas 6). Adapun instrumen wawancara ialah sebagai berikut :
1. Instrumen Wawancara terhadap Kepala Sekolah
Instrumen wawancara terhadap Kepala SDN Lebakadi I,
Kec. Sugio, Kab. Lamongan disusun guna pengumpulan data
kebijakan sekolah terkait Gerakan Literasi Sekolah, sebagai

berikut:
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Tabel. 3.1 Intrumen Wawancara terhadap Kepala Sekolah

No. Pertanyaan Uraian
Apakah Dinas Pendidikan Kab. Lamongan

1. | telah melakukan sosialisasi dan
mengintruksikan pelaksanaan Gerakan Literasi
Sekolah ?

Bagaimana konsep sosialisasi gerakan literasi
sekolah oleh dinas pendidikan ?

Bagaimana kesiapan sekolah untuk
implementasi

mpI td9%” Gerakag

ﬁ |Sekolah’) ?
gaj ngkah ip pnplemdgts
iterasi kolah
Mmanqy P

Mentasi
?

gefa

SN kedhatan gk

Adakah ce#ffo ari dalam kgQi
12.

ters ?

Kegiata apiems ng telah/d

sidglcsanakan kegiatan

Apa yang telah dilakukan sekolah dalam upaya

14. sosialisasi terhadap stake holder ?

15 Mengapa Gerakan Literasi Sekolah harus
" | diterapkan di sekolah dasar ?

16 Bagaimana daya dukung perpustakaan sekolah
" | pada gerakan literasi sekolah?

17 Adakah jurnal pribadi peserta didik guna
" | menuliskan aktivitas literasinya di sekolah?

18 Apakah kegiatan literasi sekolah melibatkan
" | wali murid?

19, Adakah ruangan khusus yang menyimpan buku

non-mata pelajaran?
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20.

Adakah sudut baca pada tiap kelas?

21.

Bagaimana pengaruh implementasi GLS pada
kegiatan peserta didik di kantin, UKS maupun
halaman sekolah?

22.

Bagaimana keterlibatan alumni  dalam
implementasi GLS?

23.

Bagaimana sekolah mengakomodir jenis buku
yang diminati peserta didik ?

Selain melalui 15 menit membaca, upaya apa
saja yang dilak untuk mengkampanyekan

dalam
iterasi secara

disusun guna
an Literasi
dhgan, sebagai
/// ) \\
32%4%\%\\/
an_ Y Uraian

Baggiganakdh kebi an%\l Lebal?ﬂ
=l
Adakah i 05|aI|sa5| f

ah terkait @ Iement akgn Literasi

ilclb'iﬁ

Apakah terdapat buku panduan implementasi
bagi guru dalam implementasi GLS ?

Bagaimanakah kepala sekolah mendukung
adanya gerakan literasi sekolah ?

Apakah dalam pelaksanaan GLS terdapat
alokasi dana khusus bagi guru sebagai
kompensasi pendampingan GLS ?

Apakah telah diadakan pelatihan dan evaluasi
dalam implementasi GLS ? Kapan dan dimana
?

Bagaimanakah proses dan keberlanjutan
implementasi gerakan literasi sekolah di SDN




Lebakadi I, Kec.Sugio, Kab. Lamongan ?

Apakah terdapat kendala dan hal-hal yang perlu
untuk  ditingkatkan ~ guna  mendukung
8. | keberlanjutan implementasi gerakan literasi
sekolah di SDN Lebakadi I, Kec. Sugio, Kab.
Lamongan ?

Bagaimanakah aktivitas peserta didik dalam
kegiatan berliterasi ?

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu Guru terkait
10. | implementasi gerakan literasi sekolah di SDN
Lebakad| 1?

Mag-masing kelas telah

Badaimana bentuk sosiallsay guru terkait
ement Elja literasi \er®mhal kepada

DK terdapat temuanl Aeparik A
legrglf® gerakagfligprasisiglah ?

) AP plem& [ &R laksanhka
7| 3eaPE rutin\gi ,”,r, belafTanaN™d

\/ W\ Wy 7 - ~q -
gtk ple 3 antia:
/ e’ f
fadakuk ;?ruang‘ke &

¥ernah kah ir d“en.qaraka

yang diletg
ca d| kelas’)

perustakaan rhadap masing-masing
pojok baca pada tiap kelas ?

21.

Adakah program peserta didik membawa buku
29 | bacaan non-pelajaran untuk dibaca bergantian
sebelum pembelajaran dimulai?

Apakah dengan adanya kegiatan 15 menit
23 | membaca sebelum pembelajaran terdapat
perubahan jam kehadiran peserta didik?

Bagaimana orangtua atau wali peserta didik
24. | menanggapi adanya gerakan literasi sekolah?

Bagaimana harapan ke depan pelaksanaan
25. | gerakan literasi sekolah di SDN Lebakadi I,
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\ | Kec. Sugio, Kab. Lamongan? |

3. Instrumen Wawancara terhadap Komite
Instrumen wawancara terhadap komite disusun untuk
mengumpulkan informasi keterlibatan komite terkait adanya
gerakan literasi sekolah di SDN Lebakadi I, sebagai berikut :

Tabel 3.3 Instrumen Wawancara terhadap Komite

Uraian

akadi I terkalt gerakan

ga‘ /"‘.
e terasi rhada

dakah dIS ipisiatif u e erapkan
kadl ugio,

amongan ’7 %
3 :

': 4 mam‘ bl 'lwndukun

0

5By

x' ak%&e\‘rdapgt‘x dala a L. dap:
w enghambat%rﬁtﬁ l@g liter
; olahﬁ:SD I, K ﬁ , Kal

.: ondea -’*;J’\\
l| \!

V.
‘\\ -
ij BRokimand/ W implePeniBSi

6. | dif WG piha kom' tannya de

'*;era Merasi sekolfili.d SD*Leba ‘

ugio, ED. Cdnonggn ?

O (O g

qé %‘ubu ko
|mplem Eas ‘_lterasn Selg

Qakadi | Kec. uglo Kab.
7,

8. |mplem c adap wali murid?

Apakah terdapat sarana-prasana yang belum
9. | terpenuhi di sekolah? Kaitannya dengan GLS.

Bagaimana sikap bapak/ibu terkait
10. | impelementasi GLS di SDN Lebakadi I?

Apakah dalam rapat-rapat evaluasi GLS komite
11. | dilibatkan?

Sejauhmana implementasi GLS diterapkan di
12. | sekolah dasar khususnya di SDN Lebakadi 1?

Sejak kapan GLS diterapkan di SDN lebakadi
13. ] 1?

Bagaimana proyeksi ke depan terkait

14.
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implementasi GLS di SDN Lebakadi 1?

Bagaimana bapak/ibu menyikapi kondisi
15. | perpustakaan yang memiliki fungsi sebagai
kelas?

Instrumen Wawancara terhadap Peserta Didik
Instrumen wawancara terhadap peserta didik disusun untuk
mengetahui respon peserta didik terkait adanya gerakan literasi

sekolah di SDN Lebgkadi | serta aktivitas peserta didik dalam

impleme jatdn te S ai berikut :
4 InstrumMVwancara ter serta Didik
No. ﬂ?s Perm \ Uraian
1, a suka \
. ang apanda’s n ibaca *
ah qua1 dlpe Iﬂydenga

Ialn ba%l /. pa Reyi yan
andalaku

aka@r?
akah mn ajak buk
I N 2 W%

? h se ca ak k

m ngku fan bac

7 ﬁala apa li angingla
' jungi erp kaary ?

\ pe_rpusta&< ES x*ukalyﬁ

tara kegiatgn membac epulis, mana

10 Selain buku pelajaran, buku apa yang Ananda
" | baca dalam minggu ini ?

11. | Apakah di kelas Ananda terdapat pojok baca?

12 Apakah buku yang Ananda sukai terdapat di
" | pojok baca?

13 Apakah buku di pojok baca diganti secara
" | rutin?

14. | Berapa kali pergantian buku dilakukan?

1 Kapan pergantian buku pada pojok baca
5.1
dilakukan?

Siapakah yang bertugas mengganti buku di

16. pojok baca?
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Pada kegiatan 15 menit sebelum membaca,
17. | Ananda diarahkan untuk membaca nyaring
atau dalam hati ?

Pada kegiatan 15 menit membaca, apakah
18. | Ananda diabacakan oleh guru atau membaca
sendiri teks bacaan?

Selain kegiatan 15 menit membaca, apakah di
19.| Ananda pernah diarahkan untuk menjaga
kebersihan?

Di luar kegiatan giliran berkunjung ke
20. perpustakaan, g.apakah  Ananda bebas

mengunj n?
21 anda iminta untuk
' awa buku bacaan non jaran?
pakah ana diajak embaca
15 e ran, di mar xelas?
23 ;g%ﬁ di kelas An da;'tg poste ter
gemar

Ana

{ & |ska\\c{ n“,ﬁ% ada evn I|tera

akah ﬁnda/mé«r lebi ufghdala

5. rkomumkaWyaWa literai
olah?=i,. / w

u e u n informasi
? Vi
mglglui erlib sungydalam Iingkup ydn@ diteliti. Metode
ini Iangs melalui @gsu pad giatan di sekolah
yang i, yakni RI\Eets?AI Kec. Syfigh Kab. Lamongan guna
mendapa i yang terjadi, khususnya

terkait implementasi GLS. Selanjutnya dalam keterlibatan langsung
tersebut peneliti berupaya untuk melakukan analisis kritis terhadap hal-hal
yang menjadi temuan selama observasi guna mendapatkan informasi yang
faktual dan menjadi landasan dalam peningkatan aspek pendidikan secara

tepat sasaran.
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Ketiga, analisis dokumen merupakan kegiatan pengumpulan data
dengan mengamati secara kritis dokumen yang dimiliki sekolah terkait
GLS dan aktivitas sekolah secara umum. Analisis dokumen ini berguna
sebagai informasi tentang ketercapaian implementasi GLS dalam kurun
waktu tertentu untuk selanjutnya dilakukan komparasi dengan kondisi
dalam selang waktu studi kasus yang dilakukan oleh peneliti untuk dapat
ditemukan arah e e si GLS di sekolah tersebut.

Selanjutn | tersebut ﬂadikan refere i sekolah dalam inovasi

im ntasi&@%arah yangliﬂ ik. A n dokumen yang
Z AL F N

‘ Tabe, en A@s\‘! menﬁky jterasi pekolah
N ,//
No. Jenis Dol -—(—‘ ‘ \) Keterangan

' Imrﬁek _ *
N\ Progfa semeeter kegiat

3 iata
' plements itgkgsi h
4 ram u kegiatan

i asi gerakan literasi sekol

Time [
literasi sekola

Absensi kegiatan 15 menit membaca
sebelum pembelajaran

7. | Daftar buku di perpustakaan sekolah

Daftar kunjungan peserta didik di

8.

perpustakaan

Daftar peminjaman buku di
9. perpustakaan
10 Dokumen pendukung implementasi

gerakan literasi sekolah

11. | Buku jurnal bacaan peserta didik
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Poster kampanye gerakan literasi

12 sekolah

Dokumen jadwal bergilir kunjungan

13. peserta didik ke perpustakaan

Dokumen pengelompokkan buku
14. | berdasarkan kategori tertentu (komik,
dongeng, buku kreativitas, dan lain-
lain)

Daftar buku pada pojok baca masing-

15. masing kelas

Daftar alokasi pergili buku pada

16. pojok baca

Dokum S himbau
17. | literasd olah dari Dinas Pendidi
en La on

rat

am
pendaﬁ%n elaksane ﬁga@
lite

19. i at esert \R\ﬁ? 0 //

Mdia valddaya bacgesert
20. ?ik elah mela ag;gﬂ:aka “_'<'

feragi\gkolah —, - "' )\

alisi a an 2 \\

Aaisis ﬂl‘i\d X]ﬁgka alidasi data studi
kal ang wh diperote at data'ang alglght dan berdasarkan
fakta g terjg RiaE S \& me validasi instrumen
pengump e lya terhadap pelaksanaan

Gerakan Literasi Sekolah di SDN Lebakadi |, kecamatan Sugio,
Kabupaten Lamongan. Selanjutnya data yang didapat diuji melalui
triangulasi data yang berarti pendekatan sintesa yang menganalisa data
dari berbagai sumber.

Sebagaimana dalam Bachri (2010: 55 ) triangulasi merupakan

kegiatan mencari data dengan cepat melalui pengujian data yang telah
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terkumpul guna memperkuat tafsir dan meningkatkan kebijakan serta
program yang berbasis bukti atau fakta. Melalui upaya menguji informasi
dengan mengumpulkan data melalui metode, sampel, maupun populasi
yang berbeda. Hal tersebut dimaksudkan untuk mendapatkan akurasi data
dan mengurangi dampak penyimpangan potensial yang bisa terjadi dalam

penelitian tunggal. Penelitian_ini menggunakan 2 upaya triangulasi yakni

triangulasi sumbe L berikut :

Kepala Sekolah

dan Guru

.
oRE

Rg

I

ber data dilg

dengan cgfa membandingkan

Tria;la SUWg
dat& yqng ipero@dari bWan sumbef yfing lainnya untuk

selanjut dikompara@nEnSe hasilkan détgfyang valid.

Wawancara Observasi }

Analisis
Dokumen

Bagan 3.2 Triangulasi Metode Pengumpulan Data
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Triangulasi metode pengumpulan data merupakan pengecekan
akurasi hasil penelitian dari beberapa sumber data dengan metode yang
sama. Triangulasi ini bertujuan untuk meminimalisir subjektivitas

penelitian.

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis datg penelitian ini ialah analisis interaktif.

Qsot is k Ja%g% a yarwd®arankan oleh

\\LL77 §

\\ebut@a@ c@yang difperoleh dalam

: e .

sENefre merta daMdlﬁ@pulk
A

2

ey

anpa melalui

aFaIis

Lamongan yang merupakan lokasi penelitian melalui wawancara,
observasi, serta analisis dokumen dan literatur. Strategi pengumpulan
data tersebut dipandang tepat guna menentukan fokus dan pendalaman
data. Data dikumpulkan sesuai dengan kebutuhan penelitian yang

selanjutnya dikembangkan menjadi penajaman data.



49

2. Reduksi Data

Tahapan ini  merupakan proses seleksi, pemfokusan,
pengabstraksian serta transformasi data general yang diperoleh di
lapangan. Menurut Miles dan Huberman reduksi data merupakan
suatu  bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,

mengarahkan, membuang_data yang tidak perlu dan mengorganisasi

data secara ig

at anyaknymﬂang dipeNQlRltanpa pemfokusan sesuai

-

%Ldl @ ke;yﬁbelan'

/ /II‘”\\ % i bermakna serta

simpulan serta

oleh  Miles dan

4. Penarikan Simpulan
Penarikan simpulan dapat dilakukan setelah tersaji data akurat dan
efektif sesuai kebutuhan. Simpulan merupakan suatu kegiatan
konfigurasi yang utuh, menurut Miles dan Huberman. Simpulan

melahirkan konsep serta arahan yang utuh terkait penelitian.
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Teknik analisis data interaktif ini dapat digambarkan dalam bagan

sebagai berikut:

Pengumpulan W R [ Penyajian Data ]
Data J

]

Reduksi Data > Penarikan
Simpulan




